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Inti Sari 
Pisang merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang paling banyak dikonsumsi 

masyarakat Indonesia sehingga mengakibatkan meningkatnya limbah kulit pisang. 
Limbah kulit pisang memiliki banyak kandungan yang masih belum dimanfaatkan. Salah 

satu produk yang dapat diproduksi dengan bahan baku limbah kulit pisang adalah 

selulosa bakteri atau nata. Pada penelitian ini akan diteliti pengaruh pemberian bahan 

alami yang mengandung nitrogen seperti tauge, santan kelapa dan urea dalam 
pertumbuhan bakteri Acetobacter xylinum untuk menghasilkan bakteri selulosa dari 

bahan baku kulit pisang. Dari hasil penelitian diperoleh urea sebagai sumber nitrogen 

alami memberikan hasil produksi nata yang paling tinggi pada waktu fermentasi 10 hari 

dengan nilai rendemen 46,90%, kadar air 17,38%, dan berat natanya 190,18 gram. 
Sedangkan sumber nitrogen alami dari santan kelapa dengan waktu fermentasi 5 hari 

memberikan hasil nata yang paling rendah dengan nilai rendemen 6,53%, kadar air 

51,72%, dan berat natanya 5,57 gram. Fermentasi selulosa bakteri selama 10 hari 

menghasilkan selulosa yang paling tinggi dibandingkan dengan 5 hari. 
 

Abstract  
Banana is one of the most widely consumed food in Indonesia, resulting an increased in 

banana peel waste. Banana peel waste has a lot of content that is still not utilized. One 

of the products that can be produced using banana peel waste is bacterial cellulose or 

nata. This research investigated the effect of nitrogen from some products such as bean 
sprouts, coconut milk and urea in the growth of Acetobacter xylinum bacteria to produce 

cellulose bacteria from banana peel waste as raw material. From the results of the study, 

it was found that urea produced the highest nata at 10-days fermentation with 46.90% 

yield, 17.38% water content, and 190.18 grams bacterial cellulose. On the other side, 
coconut milk with 5-days fermentation produced the lowest nata with 6.53% yield, 
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51.72% water content, and 5.57 grams bacterial cellulose. Bacterial cellulose 
fermentation for 10-days fermentation produced higher cellulose compared to 5-days 

fermentation. 

. 

PENDAHULUAN  

Tanaman pisang merupakan salah satu 

komoditas tanaman pangan yang paling banyak 

ditemukan di Indonesia. Pada tahun 2019 Indonesia 

memproduksi buah pisang terbesar ke-3 didunia 

dengan total 7.280.659 ton [1]. Melimpahnya 

produksi pisang di Indonesia menjadikan komoditas 

pisang yang paling banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat baik secara langsung maupun diolah 

menjadi produk lainnya seperti keripik pisang, 

biskuit, jus, dan lain – lain. Tingkat konsumsi buah 

pisang yang tinggi mengakibatkan meningkatnya 

limbah kulit pisang yang dibuang sebagai sampah 

ataupun pupuk organik sehingga pemanfaatan kulit 

pisang masih sangat rendah. Kandungan pada kulit 

pisang terdiri dari lemak, karbohidrat, protein, fosfor, 

kalsium, zat besi, vitamin C, vitamin B dan air. 

Kandungan nutrisi tersebut, dapat digunakan bakteri 

Acetobacter xylinum sebagai sumber energi untuk 

menghasilkan selulosa bakteri (nata) [2].  

Selulosa bakteri (nata) adalah produk kaya serat 

yang dibuat dari berbagai media dengan komponen 

utama yang diperlukan adalah karbon dan nitrogen 

dengan komposisi yang cukup [3]. Nata banyak 

diaplikasikan pada industri makanan, kertas, farmasi, 

kosmetika, industri komposit, industri energi hingga 

material konstruksi. Akan tetapi, sebagian besar 

aplikasi nata yang masih dimanfaatkan sebagai bahan 

makanan dan minuman. Nata dapat diproduksi 

melalui fermentasi dengan menggunakan mikroba 

Acetobacter xylinum [4].  

Acetobacter xylinum merupakan jenis bakteri 

anaerob fakultatif yang dapat berkembang dengan 

baik pada media yang kaya akan kandungan air, 

protein, lemak, karbohidrat, dan nitrogen. 

Acetobacter xylinum sangat umum digunakan dalam 

bidang bioteknologi karena bakteri ini sangat 

menguntungkan bagi manusia dalam menghasilkan 

produk salah satunya adalah nata. 

Penambahan sumber nitrogen memiliki peranan 

penting dalam pertumbuhan bakteri Acetobacter 

xylinum untuk menghasilkan nata. Sumber nitrogen 

nantinya berperan dalam membentuk protein. Protein 

dapat mempercepat pertumbuhan sel serta 

pembentukan enzim oleh bakteri Acetobacter 

xylinum dalam menghasilkan nata [5]. Penelitian 

variasi sumber nitrogen pada produksi nata de coco 

telah dilakukan [5]. Selain itu, penelitian tentang 

produksi nata dari kulit pisang juga sudah dilakukan 

[2]. Akan tetapi, penelitian tentang pengaruh variasi 

sumber nitrogen pada produksi nata dari limbah kulit 

pisang belum dilakukan. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini akan diteliti pengaruh pemberian bahan 

yang mengandung nitrogen dalam pertumbuhan 

bakteri Acetobacter xylinum untuk menghasilkan 

bakteri selulosa (nata) dengan menggunakan kulit 

pisang kepok sebagai bahan baku. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini 

meliputi blender, neraca analitik, wadah fermentasi, 

termometer, oven, pH meter, desikator, Hot plate, 

dan Autoclave. Sedangkan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi kulit pisang kepok 

matang, Acetobacter xyinum (Biotechno), akuades, 

NaOH (Merck), urea (food grade), santan kelapa, 

tauge, dan gula pasir. Kulit pisang, tauge, dan santan 

kelapa yang digunakan pada penelitian ini diperoleh 

dari pasar tradisional di Lampung Selatan. 
 

Pembuatan Bakteri Selulosa 

 Metode pembuatan nata ini dikutip dari Sijabat 

[6] dengan modifikasi. Kulit pisang bagian dalam 

dikerok dengan menggunakan sendok setelah itu 

ditimbang dan ditambahkan akuades dengan 

perbandingan sari kulit pisang dan akuades sebesar 

1:3. Campuran larutan kulit pisang kemudian 

dihaluskan menggunakan blender dan disaring 

menggunakan kain. Filtrat kemudian dipanaskan 

menggunakan hot plate hingga mendidih. Gula pasir 

dengan komposisi 10% dari filtrat ditambahkan 

kedalam filtrat. Selanjutnya penambahan variasi 

nitrogen (urea, tauge, dan santan kelapa) sebanyak 

1% dimasukkan ke dalam filtrat sambil diaduk. 

Filtrat larutan sari kulit pisang diangkat dan 

didiamkan hingga suhu ruang (27℃). Setelah itu, 

tuang filtrat ke dalam wadah fermentasi steril 

sebanyak 400 mL. Selanjutnya tambahkan bakteri 
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Acetobacter xylinum sebanyak 10% (40 ml) dan tutup 

menggunakan kain atau kertas koran. Penimbangan 

berat medium fermentasi diperoleh sebesar 416,92 

gram. Fermentasi untuk produksi nata dilakukan 

selama 5 hari dan 10 hari untuk setiap sampel yang 

menggunakan variasi nitrogen urea, tauge, dan santan 

kelapa. 

 

Analisis Rendemen  

Analisis rendemen dikutip dari Purwanto [2]. 

Nata ditiriskan selama 10 menit dan di timbang 

beratnya. Kemudian akan dilakukan perhitungan 

dengan rumus sebagai berikut: 

         
                 

                   
        .....(1) 

Analisis Berat Nata 

Pengukuran berat nata dikutip dari Zahan [7] 

Nata yang telah terbentuk dibilas 

menggunakanakuades dan direndam dengan 

menggunakan 200 mL larutan NaOH 2M selama 2 

jam untuk menghilangkan bakteri yang berlebih. 

Nata yang telah direndam lalu dicuci menggunakan 

air bersih sampai residu NaOH pada nata hilang atau 

sampai pH menjadi netral, kemudian dikeringkan 

menggunakan tisu. Setelah itu nata kemudian 

ditimbang untuk menentukan berat nata. 
 

Analisis Kadar Air Nata 

Pengukuran kadar air nata diambil dari Ramdani 

[8] dengan menggunakan metode gravimetri sebagai 

berikut. Cawan porselin dipanaskan dalam oven pada 

suhu 100℃ selama 15 menit lalu didinginkan pada 

desikator dan catat bobot kosongnya (Wo). Nata 

kemudian ditimbang sebanyak 5 - 10 gram dalam 

cawan porselin (Ws). Nata lalu dipanaskan dalam 

oven bersuhu 105℃ selama satu jam. Cawan berisi 

nata yang telah dioven akan didinginkan kedalam 

desikator. Cawan berisi nata yang telah dikeringkan 

dioven akan ditimbang sampai bobot tetap (WR). 

Kadar air dalam nata dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

                   
     

      
        .......... (2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rendemen Selulosa Bakteri 

Nata de banana peel merupakan hasil 

fermentasi dari pengelolaan kulit pisang dengan 

bantuan bakteri Acetobacter xylinum. Bakteri ini 

dapat hidup pada media rebusan kulit pisang, 

dikarenakan kulit pisang memiliki kandungan 

karbohidrat tinggi sebesar 18,50%. Kandungan 

tersebut nantinya akan dimanfaatkan bakteri 

Acetobacter xylinum untuk sumber energi dalam 

membentuk selulosa [9].  

Rendemen nata adalah hasil persentase 

pembagian berat nata yang dihasilkan dengan berat 

medium nata. Semakin banyak nutrisi yang cukup 

untuk bakteri Acetobacter xylinum maka nilai 

persentase rendemen akan meningkat [10]. 

Berdasarkan Gambar 1 hasil analisis rendemen dapat 

diketahui bahwa adanya perbedaan perolehan nata 

dari setiap sumber nitrogen dan waktu fermentasi. 

Nilai persentase rendemen fermentasi 5 hari yang 

paling tinggi berasal dari urea sebesar 17,34% dan 

yang paling rendah dihasilkan pada santan kelapa 

6,26%. Sedangkan pada waktu fermentasi 10 hari, 

nilai persentase rendemen yang dihasilkan paling 

tinggi yaitu dari urea sebesar 46,90% dan yang paling 

rendah yaitu santan kelapa sebesar 20,92%. 

Perbedaan nilai persentase rendemen yang dihasilkan 

disebabkan karena kandungan nitrogen pada urea, 

tauge, dan santan kelapa yang berbeda beda. 

Kandungan nitrogen pada urea, tauge, dan santan 

kelapa telah diteliti yang menghasilkan nilai 

kandungan nitrogen sebesar 46% [11], 21% [12] dan 

5% [13]. Kandungan nitrogen yang cukup akan 

memberikan nutrisi yang baik pada bakteri 

Acetobacter xylinum, sehingga meningkatkan 

aktivitas untuk pertumbuhan dan pembentukan 

selulosa yang tinggi. Semakin tinggi persentase 

rendemen yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

nutrisi selama proses fermentasi pada bakteri 

Acetobacter xylinum terpenuhi 

Perbedaan waktu fermentasi akan berpengaruh 

terhadap kenaikan jumlah sel bakteri dan lapisan 

selulosa yang terbentuk. Menurut Lusi [14] semakin 

lama waktu fermentasi maka lapisan nata akan 

semakin tebal dan berat, dikarenakan bakteri 

Acetobacter xylinum memanfaatkan nutrisi pada 

media secara maksimal sehingga produksi selulosa 

meningkat. Akan tetapi apabila terlalu lama waktu 

fermentasi yang dilakukan bakteri akan mengalami 

fase kematian dikarenakan persediaan nutrisi akan 

berkurang bahkan habis. Pada fase kematian bakteri 

akan mengalami kehabisan nutrisi dan persaingan 

antar bakteri untuk bertahan hidup yang 

menyebabkan bakteri akan mati [15]. 
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Gambar 1. Rendemen Selulosa Bakteri 

  

Berat dan Kadar Air Selulosa Bakteri  

Berat nata merupakan salah satu indikator yang 

menunjukan banyaknya pembentukan selulosa oleh 

bakteri Acetobacter xylinum. Menurut Murtius [16] 

berat nata yang dihasilkan sejalan dengan jumlah 

rendemen yang dihasilkan. Hasil pengukuran berat 

selulosa bakteri dapat dilihat pada Gambar 2. 

Pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa variasi 

sumber nitrogen (urea, tauge, dan santan kelapa) 

mempengaruhi terhadap berat nata yang dihasilkan. 

Sumber nitrogen jenis urea dengan waktu fermentasi 

10 hari menghasilkan ketebalan tertinggi yaitu 190,19 

gr, sedangkan sumber nitrogen jenis santan kelapa 

dengan waktu 5 hari menghasilkan nilai berat 

terendah yaitu 5,57 gr. Kandungan sumber nitrogen 

yang cukup akan meningkatkan berat nata yang 

dihasilkan. Hal ini dikarenakan ketersediaan 

kandungan nitrogen yang cukup akan memberikan 

nutrisi pada bakteri Acebacter xylinum sehingga 

semakin banyak selulosa bekteri yang terbentuk. 

Menurut Alexander [17] jumlah kandungan 

nitrogen yang tinggi akan menghalangi 

perkembangbiakan bakteri. Sedangkan jika jumlah 

kandungan nitrogen yang rendah akan 

mengakibatkan proses pembentukan selulosa akan 

melambat dikarenakan bakteri mengalami 

kekurangan sumber nutrisi dalam pertumbuhan. 

Selain itu, menurut Rossi [18] penggunaan nitrogen 

yang terlalu berlebihan dalam media yang sama akan 

menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi dalam 

media. Hal ini karena peningkatan konsentrasi pada 

nitrogen tidak sejalan dengan peningkatan 

konsentrasi zat-zat lainnya, yang mengakibatkan 

banyak nitrogen yang tidak termanfaatkan. Penentuan 

kadar air nata diperoleh dari persentase berat air nata 

yang hilang dengan berat nata mula-mula. Perbedaan 

persentase kadar air pada nata bergantung pada 

kemampuan bakteri Acetobacter xylinum dalam 

merombak gula dalam media menjadi selulosa.  

Berdasarkan Gambar 3 dihasilkan nilai kadar 

air yang tinggi yaitu pada santan kelapa sebesar 51,72 

% dengan waktu fermentasi selama 5 hari, dan kadar 

air terendah dihasilkan pada urea dengan waktu 

fermentasi selama 10 hari.  

Perbedaan sumber nitrogen dan waktu 

fermentasi mempengaruhi kadar air nata yang 

dihasilkan. Ketersedian sumber nitrogen dan lama 

waktu fermentasi yang cukup dapat memenuhi 

kebutuhan bakteri Acetobacter xylinum dalam 

membentuk selulosa. Hal ini dikarenakan komponen 

polisakarida (selulosa) pada nata memiliki 

kemampuan untuk mengikat air. Polisakarida 

(selulosa) yang tipis mengakibatkan jaringan yang 

terbentuk tidak rapat sehingga mengikat air dalam 

jumlah yang besar. Oleh sebab itu, kadar air pada 

selulosa bakteri yang tipis memiliki kadar air yang 

tinggi. Selain itu, lama waktu fermentasi berpengaruh 

terhadap proses polisakarida dalan mengikat air. 

Waktu fermentasi yang cukup membuat selulosa 

akan maksimal dalam mengikat air. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Colvin and Leppard [19] yang 

menyatakan bahwa produk selulosa dari bakteri 

Acetobacter xylinum memiliki kapasitas penyerapan 

air yang tinggi. Kadar air dalam selulosa bakteri 

berasal dari mediumnya. Hal ini dikarenakan dalam 

proses pembentukan selulosa bakteri, air pada 

medium akan terperangkap didalam lapisan nata yang 

membentuk seperti gel. 
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Gambar 2. Berat Selulosa Bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kadar Air Selulosa Bakteri 

 

KESIMPULAN 
Pengaruh variasi sumber nitrogen pada 

produksi selulosa bakteri dari limbah kulit pisang 

menunjukkan bahwa perbedaan jenis sumber nitrogen 

(urea, tauge, dan santan kelapa) mempengaruhi nata 

yang dihasilkan yang ditunjukan oleh persentase nilai 

rendemen, kadar air, dan berat nata. Sumber nitrogen 

urea memberikan hasil nata yang paling tinggi pada 

waktu fermentasi 10 hari dengan nilai rendemen 

46,90%, kadar air 17,38%, dan berat natanya 190,18 

gram. Sedangkan sumber nitrogen santan kelapa 

dengan waktu fermentasi 5 hari memberikan hasil 

nata yang paling rendah dengan nilai rendemen 

6,53%, kadar air 51,72%, dan berat natanya 5,57 

gram. Waktu fermentasi berpengaruh terhadap nata 

yang dihasilkan dimana variasi waktu 10 hari 

memberikan produksi nata yang paling tinggi.  
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